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Kajian Ulang Bladbadan Bahasa Bali

NengahArnawa*

Abstrak :

Tulisan ini melaporkan hasil analisis mengenai Bladbadan Bahasa
Bali. Bladbadan adalah salah satu repetorium bahasa Bali yang di
dalamnya terjadi transposisi maknq dengan menggunakan perangkat
emosif. Perangkat emosif yang digunakan dalam pemaknaan
bladbadan adalah fonetik, leksikal dan sintakis, yang didukung oleh
kaidah-kqidah pembentukan kata dalam bahasa Bali. Hasilnya
adalah bladbadan dilihat bukan sebagai permainan bunyi semata,
bukan pula sebagai metafora, karena antara giing "kerangka" dengan
kata sasaran tidak memiliki hubungan semantik.

Abstracts :

This article reports the resilt of the analy,sis of the Balinese Bladbadan
riddles. Bladbadqn is one of those types of riddles within the repertoir
of the Balinese language, within which has taken place a transposilion
of meaning by way of emotive means. The emotive means used in
determining the meaningfulness of the bladbadan riddles includes the
phonetic, the lexical and the syntactic supported by rules of word
formation in the Balinese language. The result is that.form of bladbadan
riddle seen notjust as play on sounds nor as metaphor because befw,een
the .... frame and target word there is no semantic relation.

Kata Kunci: Makna Bladbadan

" )$:ngah Arnawa staf pengajar IKIP PGRI Bali
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l.Pendahuluan
Bladbadan merupakan salah satu repertorium bahasa Bali. Repertorium

ini sudah sering dikaji oleh berbagai pihak. Beberapa paparan tentan gbladbadan
sebelum ini dapat ditemukan dalam artikel dan beberapa buku b ahan ajar. Tulisan
inimencobamenyodorkanhasilkajiulang terhadap repertoriunbahasaBali ini.

Kajian bladbadan yang telah dilakukan beberapa pakar sebelum ini
dikonsentrasikan pada dua hal. Pertama pada bentuk. Dari dirnen si bladbadan
dipandang sebagai perminan buoyr. Kedua dari dimensi semantik. Dari dimensi ini
bladbadandipandang sebagaimetafora. Persoalannya adalahbetulkahbladbadan
demikianadanya?

2. Pandangan tentang Bladbadan sebelum ini
Sukrawati (1995) mengkaji bladbadan dari dimensi bentuk. Peneliti ini

memandan g bladbadan sebagai permainan bunyi. Dijelaskan olehnya bahwa ada

enam proses pembentukan bladbadan, yaitu

(1) modifikasikatadasar,

@ mengganti fonem awal sebuah kata dasar,

(3) menghilangkan fonem awal sebuahkata dasar,

(4) menghilangkan fonem awal kata dasar dan disertai pengulangan,
(5) mengganti sukupertamakata dasar, dan

(6) menghilangkan suku pertaina kata dasar.

Dalam bentukbahan ajar, bladbadandiuraikan oteh Ginarsa (1 985), Simpen
(1988), Tinggen (1995), dan Gautama (1995). Ginarsa (1985) mendefinisikan
bladbadansebagaikalimatyangdimulurkanataudipanjangkanseliinggameltrkiskan

maksud pembicaraan. Defurisi ini tidak memandang bladbadan sebagai metafora
seperti yang dikemukakan oleh Simpen (1988), Tinggen (1995),dan Gautaina
(1995). Perbedaan pandangan ini mendorong penulis untuk mengkaji ulang,
repertorium bahasa Bali.

3. Perangkat Emotif dalam Pembentukan Bladbadan

B l adb a d an dibangun oleh tiga komp onen, y akai giin g " ker an gka ", arti
sujati 'makna denotasi', dansuksemanipun 'makna asosiasi' (Ginarsa, 1985 :

65; Simpen, 1988 : 39; Gautania, 1995:17;danTinggen, 1995 : 5). Untuk menulianii
makildbladbadan, hendaknya dipahami makna denotasi kerangka yang digunakan.
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Makna denotasi itutidakperlu diucapkan secara eksplis{t (Sukrawati,1995:242).
Makna denotasi merupakan batu loncatan untuk memahami makna asosiasinya.

Dalam bahasa Bali ditemukan bermacain-macam bentuk bladbadan.
Adanyaberbagaibentukblabadanmencerminkandip perangkatemofif
yang berbeda dalam proses pembentukan dan pemaknaannya. Ultmann (1977 :

l3S)merumuskantigaperangkatemotifyangberbedauntuk makra,
yaitu perangkat emotif fonetik, leksikal, dan sintaksis. Berdasarkan data yang
diperoleh ketiga perangkat emotif itu berperan dalam pemaknaan bladbadan.
Pemanfaatanketigaperangkatemotifituditopangolehkaidatr-kaidahpembentukan

katabahasaBafi.

Perangkat emotif fonetik lebih menekankan pada aspek keselarasan fonotatik
Ullmann (1977 135) mengatakan dalam banyak bahasa perubahan-perubahan
rangkaian bunyi (fonotatik) sering digunakan untuk mengungkapkan inakna.
Dikaitkan denganbladbadan, perung$atfonotik ini tampakjelas pada data ber,lct
ini

(l) Gusti nambrang ne mangkin, arak tape malu duke di pamereman
(GK,bait23).
Adinda tak acuh sekarang, aruktapai,malu ketika di tempat tidur.
'Adinda malu ketika di tempat tidu"'.

Q) Kadong kone ongol-ongol Cina malakar kedele. taunan kalaina
apang ane muani enu satia (MS :3a)
Meskipun ongol-ongol Cina terbuat dari kedelai, bertahun-tahun
ditinggalkan supaya yang laki-laki tetap setia.

'Meskipun ditinggalkan (istri) bertahun-tahun suami agar tetap setia'

Kalimat (I - 2 ) di atas menggunakan bladbadanberikut ini.

Giing Arti Sujati Suksemanipun
'Kerangka' 'MakimDenotasi' 'MaknaAsosiasi'

arak tape berent pctmeremqn

'araktapai' 'beram' 'tempattidur'

ongol-ongol Cina m al akar
kedel e' ongol-ongol Cina
terbuat dari kedelai'

lolut'tahu' launan
'bertahun-tahun'
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Berfi* arak tape'arak tapai' merupakan hasil pemanjangan (pemuluran)

dari berem oberam'. l(ata b ercm'beram' itu diasosiasikan dengan merem'tidur'.
Jika diperhatikan antarakata bercm' beram' dengan kata merem' tidur' tampak

adanya kemiripan fonotatik. Oleh karena itu b erem'beram' dal mere, m'tidur'
hanya memiliki asosiasi padatataranbentuk. Selanjutrya ,katamerem'tidur' pada

tataran makna asosiasi mengalani proses derivasi dengan konfiks {pe-an} sehingga

terbenfuk katapamereman 'tempat tidur'. Proses ini menyebabkan araktape
' aruk tapal' dimaknai p am erem an' tempat tidur' .

, DenganrnengacukepadabaganasosiasimalarayangdikernbangkanUllrnann

(1977 63), proses p einafuiaan arak tape itu dapat digambarkan seperti berikut ini.

'berem' 'berem' 'merem' 'pamereman'
Sr s2

nt

arak tape

n2

berem

Perangkat emotif
Fonetik

AA
I
I
I
I
I

n3

merem

n,

pamereman

Proses pembentukan kata

dalarn bahasa Bali

Keterangan

= nama untuk giing'kerangka' bladbadan

= maknan,

= nama untuk makna denotasi kerangka

=maknan,
= nama untuk makna asosiasi

=maknan,
= nama untuk maksud bladbadan

= maksud bladbadan

tr,

sr

q
s2

q
s3

n4

s4
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Bagan di atas dapat dijelaskan seperti berikut ini. Pertama, terdapat hubungan

referensial antara arak tape'arak tapai' dengan berem'beram'. Bentuk arak
tape'araktapai' (n,) merupakan giing dari konstruksi bladbadarr itu. Kedua,
kata berem (n,) memiliki hubungan referensial dengan s, yakni berem. Hubungan
referensial antara n, dengati s, merupakan makna denotasi dan giing bladbadan
itu. Ketiga,denganbatuanperangkatemotif fonetik,kataberem (n )diasosiasikan
dengan ntererz (q) yang memiliki makna referensial 'merem ' 'tidur' . Karena adanya

perangkat emotif fonetik, kata bet'em (nr) memiliki hubungan asosiatif dengan kata

tnerent (n ) pada tataran bentuk, sedangkan pada tataran makna hubungan asosiatif
itn tidak teqadi. Keempat,katanrcreru mengalami proses derivasi dengan konfiks

{pe-an} sehinggaterbentukkatapenTerenTan 'tempattidur'. Karenaproses derivasi
inilah q dan no memiliki asosiasi pada tataran bentuk dan makna..

Proses yang sama terjadi pada pemaknaan bladbadan ongol-ongol Cina
malakar kcdcle, 'ongol-ongol Cina terbuat dari kedelai'. Kerangka bladbaciatr

iru menliliki makna denotasi tahu 'tahul. Dengan bantuan perangkat emotif fonetik,

katatahu 'tahu'diasosiasikandengan taun'tahun'. Selanjutnya,katataun'tahw'
pada tataran makna asosiasi mengalami proses derivasi dengan penambahan sufiks

{-an} sehingga menjadr taunan'bertahun-tahun'. Akan tetapi tidak setiap
bladbadan mengalami proses derivasi dalampemaknaannya, seperti databerikut
ini.

(3) Tuak sekeh tiang suka (GK, bait 4).

Nira masam saya suka
, "Sayamenyukainya".

(4) Apang anake luh dogenm ntasare cara ratu, rep ? (MS 5)

Supaya kaurn perempuan saja tidur bagai raja, takut ?

'Apakah kaum perempuan saja yang mesti takut (kepada laki-laki)

Bentuk tualc sekeh memiliki makna denotasi cuka. Dengan menggunakan
perangkat emotif fonetik, kata cuka ini diasosiasikan dengan sr tka sehingga antara

kedua kata itu hanya meemiliki asosiasi dalam bentuk. Selanjutnya,katasuka
mengalami proses zero (0) sehingga tidak mengalami perubahan bentuk dalam
pengungkapan maksud bladbadavt ini. Proses yang sama terjadi pula pada
pernaknaan bladbadan ntasare cara rattt 'tidur seperti raja' yang memiliki makna
denotasisirep 'tidur'untukmengungkapkan maknaasosiasi rep'takut'. Katarep
'takut' mengalami proses 0 (zero) untuk merumuskan maksud b/a dbadan itu. Selain
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itu, ditemukan juga pembentukan btadbadartmelalui proses perulangan, seperti

pada databerikut ini.
(5) Anake muani bas sing pesan nyakmakibtil dawa. nyikut-nyikutang

raga (MS: 3 5).

Kaum lelaki sangat tidak mau bertungging panjang, membanding-

bandingkandiri.
'Kawin lelaki tidak mau berteposeliro'

Kerangka b ladbadan makibul dawa'bertungging panjang' memiliki makna

denotasi ikut'ekor' . Dari kata ikut, dengan bantuan perangkat emotif fonetik

diasosiasikan dengan sikutlu/rcot'. Selanjutnya, melalui proses afiksasi dan

perulangan dibentuklah kata nyikut-nyilatrang 'mengukur-ukurkan, 'membanding-

bandingkan'.' jadi, bladabadan makibul dawa'bertungging panjang' selain

menggunakan perangkat emotif fonetik juga menerapkan proses afiksasi dan

penrlangan.

Mencermati bentuk-be nntk b I adb ad an seperti data y atgdigunakan pada

kafimat (1) sampai dengan (5) tampak adanya keimiripan bentuk antara q dengan

nn. Dengan demikian, pemaknaan bladb adan seperti pada kalimat ( I ) - (5) dapat

dikatakanmenggunakanperangkat einotiffonetik. Berdasarkan adanyakemiripan

fonotatik yang digunakan untuk mengungkapkan makn a bladbadan seperti data

pada kalimat (l) - (5), pandangan yang me ngatakan bladbadansebagai permainan

bunyi dapat diterirma. Akan tetapi, kenyataarmya tidak semua bladbadan

menggunakan proses modifikasi bunyi untuk mengungkapkan makna asosiasinya.

Ditemukan sejumlah data bladbadan yr n g pada tataran malcna detonatif dan makna

asosiatifnya menggunakan bentuk (dasar) yang sania tetapi dengan makna asosiasi

yangberbeda.

Contoh:

(O Yan payumatatudi lima,sidamatemu ring gusti ...tiang anteng
\-/ , J

ngayahin (GK, bait 6).

Jika jadi luka di tangan, bisa berjumpa dengan adinda ... saya rajin

melayani.

Jika adinda mau saya nikahi, saya sanggup melayanimu'.

(7) Lenggatan paon.p unapi kayun iratu 7 (GK, bait 19).

Para-para di dapur, bagaimana niaksud adik ?

' Bagaimananiaksud adinda ?'
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(8) Masihmatukadamas, sulukpisan ring gusti(GK, bait 18).

Juga bersungai deras, ingin sekali pada adinda.

' Saya sangat menginginkan adinda'.

Kalimat (6) - (8), secara berurutan menggunakan bladbadan sebagai
berikut.

Giing
'Kerangka'

tatu di lima
'lukaditangan'

lengatan paon
para-paradi dapur

tukad anas
'sungai deras'

Arti Sujati
'MaknaDenotasi'

sida

punapt
para-para di atas tungku'

strluk
'deras'

Suksemanipun
'MaknaAsosiasi'

sida
'dapat'

punapi
'bagaimana'

suluk
'inginsekali'

Bladbadan tatu di lima'htka di tangan' memiliki makna denotasi sida
'luka teriris' dan yang dimal$u dkan oleh bladbadan iu adalah sida ' dapat' . Dilihat
dari aspek fonotatiknya,benfiksida 'luka di tangan'tidakmengalamimodifikasi
bunyi untuk mengungkapkan s ida 'dapat' yang menjadi maksud bladbadan ita..

Demikian pula dengan bladbadan lengatan paon'para-para di dapur' yang
bermakna denotasipunapi 'para-paradi atastungku'untukmengungkapkanmaksud
punapi 'bagaimana'. Mekanisine yang sama pun terjadi pada bladbadan tukad
anas'sungai deras' yang memliki makna denotasi suluk 'sungai deras'untuk
mengungkapkan maksud suluk 'ingin sekali'. Oleh karena itu, bentuk-bentuk
bladbadan seperti datapadakalimt (6) - (s) itu kurang tepatjika dikatakan sebagai
perminan bunyi, dalam arti terjadinya proses modifrkasi bunyi padatataranmakna
denotasi untuk mengungkap makna asosiasi. Bentuk-b entkbladbadan sepertiinr
lebih tepat dikatakan menggunakan perangkat emotif leksikal, yalari menggunakan
duakatasecarautuhunhrkmotivasisemantikyangberbeda. IJllrnann(1977:136)
menjelaskan, dalam penggunaan bahasa secara figuratifperangkat emotif leksikal
cukup potensial digunakan. Perangkat emotifleksikal dapat dieksplsitkan dengan
memajankan leksikon tanpa proses modifikasi bunyi guna mewujudkan motivasi
sernantik yang berbeda.
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Giing
'Kerangka'

Selain perangkat emotif fonetik dan leksikal, penggunaan perangkat emotif

sintaksis juga ditemukan dalaln bladbadan. Ullmann (1977 :L37)mengatakan'

perangkat emotif sintaksis berupa susunan kat a (word-order) ' Perungkateinotif

sintaksis dapatjuga dipandang sebagai tz utan sintagmatik, yaknihubungan linier

antaraunsur.unsu, bahasa dalam tataran tertentu (Aminuddin, 1988 : 108;

Kridalaksan a,1993: 199). lni berarti, maksud sebuah b/a dbadan dapat ditentukan

oleh hubungan linier (sintagrmtik) dalam satuan kalimat tertentu'

Contoh:

(9) Buin pidan gantin titiang ngalap padi' manyidanang ketemu

lamun idePe Ring I Manik'

Kapan saat sayalemetik padi, dapat berjumpa seperli harapanku

denganlManik.
'Aku sangat berharap dapat menikah dengan I Mu&''

(9b) Yadin mangalap padi, manyingal yan gusti lesu "' titiang

mangulurinPisan (GK, bait 5)'

Meskipunmemetikpadi,menggendongjikalauadindaletih...saya
mengabulkan sekali'

'Meskipun menggendong jikalau adinda letih "' saya sanggup

melaksanakan'.

(l}a) Eilngangkettmw paite gusti!

Ingatlah mentimun Pahitimu adik!

'Ingatlahjanji adik!'

(lOb) Ketimun p ait, m angup ay a s ai- s ai "' ap ang macunduk ring G usli

Mirah (GK, bait 29)'

Mentimun pahit, berupaya sering-sering " ' agar bertemu dengan Gusti

Mirah.
'Saya terus berupaya agar dapat menemui usti Mirah'

Kalimat(9-9b)dan(10a.10b)nrenggunakanbladbadaLrsebagaiberikut.

Arti Sujati SuksemaniPun

'MaknaDenotasi''MaknaAsosiatif

80
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I

ketimun pait paya
'mentimunpahit' 'paia'

(9a, 9b) ngalap padi _ manyi
'memerikpuai- menuai

7. manyidoang 'dapat'
2. manyingal

'menggendong'

7. semaya 'janjil
2. upaya'upaya'

ngalappadi
memetikpadi'

ntanyi
menuai'

Kalimat (9a) dan (9b) menggunakanbentuk bladbadanyang sama, yakni
ngalap padi'memetik padi' dengan makna denotasi yang sama, yakni manyi
'menuai' tetapi digunakan untuk mengungkapkan makna asosiasi yang berbeda.
Pada kalimat (9a) ngalap padi'memetkpadi' dimaksudkan untuk mengungkapkan
makna asosiatif manyidaang'dapat' ,sedangkan pada kalimat (9b) dimaksudkan
untuk mengungkapkan makna asosiatif manyinggal'menggendong'. pemaknaan

ganda seperti ini terjadi karenakata manyi 'menuai' dapat diasosiasikanpadatataran
bentuk dengan manyingal'menggendong' dan manyidaang' dapat'. Fenomena
ini dapat didiagramkan seperti berikut ini.

Demikian pula halnya dengan bladbadanpada kalimat (rOa) dan (10b).
Padakaliimt (10a) dan (10b), bentuk bladbadanyang digunakan adalah ketimun
pait 'ketimun pahit' dengan makna denotasi yang sama, yakni 'paya 'paia' tetapi
untukdigunakanmengungkapkanmaknaasosiasiyangberbeda. padakalimat (10a)
bl adb ad an itu dimakna i s em aya J anji' dan pada kalimat ( 1 0b) dinaknai upay a'
upaya',sehingga didiagramkan seperti berikut ini.

(3-12a,12b) ketintun pait > paya
'mentitnun pait' 'patia'
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Pemaknaan bladbadan ngalap phdi'memetik padi' yang memiliki makna

denotasi manyi 'menuai'diasosiasikan denganmanyidaang'dapat' pada(9a)dan

dengan manyingal 'menggendong' pida (9b) tebih ditentukan oleh perangkat

sintaksis atau tautan sintagmtikyang didukung olehperangkat fonetik. Demikian
pula bladbadan ketimun pait' mentimtnpahit' yang mengandung makna denotasi

paya'paia' ,padakalirmt (lOa) diasosiasikan dengat semaya' janjl' dan pada

kalimat (10b) diasosiasikan denganupaya 'upaya'. Jikakonteks kalimat (9a - 9b)

dan (1 0a 1 0b) dihilangkan sehrngga ngalap padi'memetik p adi' dan ketimun pait
'mentitnun pahit' menjadi bebas konteks, maka makna asosiasi bladbadan itt
menjadi ambigu (bermakna ganda). Terhadap bentuk-bentuk bladbadan seperti

itu selain perangkat emotif fonetilq perangkat emotif sintaksis juga digunakan unflrk

menrnuskanmaknaasosiasinya. Untukmembuktikanberperarmyaperangkatemotif
sintaksis dalam pemaknaan bladbadan seperti itu dapat diuji dengan tautan

sintagmatik seperti berikut ini.

(9a) Buin pidan gantin titiang ngalap padi, (-)
ketemu lamun idepe ring I Manik

manyidaang 'dapat'

manyingal'menggendong'
(9b) Yadin mangalap padi, ( 

- 

) yan gusti lesu ... titiang ntangulurin pisan.

manyidaang 'daput'

manyingal'menggendong'

Tempat kosong pada kalimat (9a) dan (9b) hanya dapat diisi oleh satu pilihan.

Pilihankata sangat ditentukan oloh hubungan linier antarkatayatgterdapatpada
kalimat-kalimat itu; Berdasarkan hubungan linier itu kalimat (9a) hanya dapat diisi
dengan pilihan (a) dan kalimat (9b) hanya dapat diisi dengan pilihan (b). Inilah bukti
bbryerannya perangkat emotif sintaksis dalam pemal<naanbladbadan. Pengajian

dengancarayang samadapatpuladilala:kanterhadap kahmt (10a) dan(10b) seperti

berikutini.

(I0a) Elingang ketimunpatei, (-) gusti!

a. samayqne'janjimtl
b. mangupaya'berupaya'

a.

b.

a.

b.
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(l}b) Ketintunpait, ( ) sai-sai apangmacundukringGusti Mirah.

a. slmaj-ane'jimu'
b. mangltpaya'berupaya'

Tempat kosong pada kalimat ( 10a) dan ( i 0b) hanya dapat diisi oleh satu

puihan. Berdasarkan hubungan linier itu, kalirnat ( 1 0a) hanya dapat diisi dengan

pilihan (a) dan kalimat (10b) hanya dapat diisi dengan pilihan (b).

(4) Transposisi Makna Bladbudan

Leech (1974 : 10) menjelaskan asas semantik tidak memungkinkan

kekosongan dalam pikiran pemakai bahasa. Oleh karena itu, apabila terdapat

perbedaan antara bentuk lingual dengan maksud penutur, maka pelibat akan berusaha

menghubungkannya melalui proses nansposisi rnakna. Transposisi makna merupakan

strategi menghindari kekosongan sernantik.

Berdasarkan kajian semantik, blodbadan pada hakikatnya merupakan

transposisi makna dari suatu bentuk ke benruk yang lain. Dalam proses transposisi

makna ini diperankan perangkat en"rotif fonetik, leksikal, dan sintaksis. Dengan

ketiga perangkat emotif ifu, kekosongan makna dapat dihindari dalam proses

komunikasi. Transposisi makna bladbadan dapat didiagramkan sebagai berikut.

sl

Perangkat emotif Proses pembentukan

kata

Bagan di atas dapat drjelaskan sebagai berikut. Pertama, terdapat hubungan

referensial antara nr yang merupakan giing'kerungka' dari konstruksi sebuah
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bladbadan dengan s2 yang merupakan makna giing ata:u bantang'kerangka'

tersebut. Kedua, n, memiliki hubungan referensi dengan sr. Hubungan referensi

antaranrdengan s, merupakan arti sujati makna denotasi' dai giing atau bantang

'kerangka' bladbadan itu. Makna denotasi ini merupakan batu loncatan untuk

proses pemakn aanbladbadan. Ketigadengan bantuan perangkat emotif (fonetik,

leksikal, sintaksis), n, diasosiasikan dengan q, sehingga antara q dengan q terdapat

asosiasi pada tataran bentuk. Keempat, untuk inengungkapkan maksu d bladbadan

sesuai konteksnya, q mengalami proses pembentukankata sehingga terbentuk no.

Oleh karena itu antara n, - s, dengan no - so terdapat hubungan asosiatif baik pada

tataran bentuk dan makna. Apabila dikaitkan dengan komponen pembentuk

bladbadati, yahti giing, arti sujati, dan sul<semanipun, hubungan n, - s, berada

pada komponen giing, hubungan trz - S, berada pada komponet arti suiati,

sedangkan hubungan n, - s, dan tr+ - so berada pada komponensuksemanipun'

Pada kenyataawrya,tr, - s, dan n, - s, dari proses pemaknaan bladbadan

tidakpemahdiucapkan secara eksplisit, tetapi cukup dipikirkan dalambenakpelibat

(Sukrawati , 1995:242). Olehkarena itu bagan transposisi makna bladbadan

dapa/ pula digambarkan seperti berikut ini.

Perangkat emotif dan

proses pembentukan kata

Oleh karena dalmnblabadan yangdipentingkan adalah makna, maka bagan

ini dapat disederhanakan menjadi berikut ini.

i.
n4

i
nl

Nr
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Berdasarkan bagan terakhir di atas tampak terjadi transfer makna dari n, ke

s.. Oleh karena itu, jika seorang penutur mengatakan suatu kerangka bladbadart

(n ), niakapelibat akan melakukan transposisi makna So.

Mencermati proses transposisi inakna pada fenomena bladbadan seperti

yang dieksplisitkan melalui bagan-bagan di atas, asosiasi yang terjadi untuk

menentukan makna sebuah bladbadan terdapat pada tataran bentuk, khususnya

padanrdengan nr. Dengan demikian, bladbadanbukanlah metafora karena antara

n, dengan q tidak memiliki hubungan semantik atau tidak memiliki medan semantik

yang sama. Simpulan ini diambil karena secara terminologis, metafora seharusnya

memiliki medan semantik yang sama atau merupakan perbandingan akibat adanya

kesamaanmakna (Mustansyir, 1988: 140; Wahab, 1990:127).

(5) Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, simpulan yang ditarik dalam kajian ini disajikan

berikutini.

1. Bladbadan merupakan salah satu repertorium bahasa Bali yang di

dalamnya terjadi transposisi makna dengan menggunakan perangkat

emotii

2. Perangkat emotifyang digunakan dalam pemaknaan b ladbadan adalah

fonetik, leksikal, dan sintaksis yang didukung oleh kaidah-kaidah

pembentukan kata dalam bahasa Bali. Oleh karena tttbladbadan
bukan semata-mata permainan bunyi.

3. Bladbctdan bukan metafora karena antara giiig'kerangka' dengan

kata sas aran tidak memiliki hubungan sernantic [].
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